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Astuti Sri Rahayu 

ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah: 1). Menegetahui Implementasi pemberian remisi bagi narapidana 

tindak pidana narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Kela IIB Muara Bungo. 2). Mengetauhi 

Kendala yang dihadapi dalam pemberian remisi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Muara 

Bungo. Perumusan masalah berdasarkan latar belakang masalah dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1). Bagaimana Implementasi Dari Pemberian Remisi Bagi Narapidana Narkotika Di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Muaro Bungo. 2). Apa Saja Kendala Dalam Pelaksanaan Pemberian 

Remisi Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Muaro Bungo. Metode Penelitian dalam penelitian 

ini adalah yuridis empiris. Kesimpulan 1). Impelementasi pemberian remisi bagi narapidana 

narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Muara Bungo. Telah sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan yang mana salah satunya di Pasal 10 ayat 

1 huruf a mengenai pemberian remisi, dalam hal pemberian remisi diberikan kepada narapidana 

yang berkelakuan baik, tidak tercatat dalam buku register F dan tidak sedang menjalani cuti 

menjelang bebas, sudah menjalani masa pidana minimal 6 bulan dan tidak sedang menjalani pidana 

kurungan dan denda pengganti. 2). Kendala yang di hadapi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Muara Bungo dalam memberikan remisi terhadap narapidana adalah masih kurangnya pemahaman 

petugas Lapas tentang remisi, keterbatasan SDM, kurangnya sarana dan prsarana yang memadai, 

serta faktor lain seperti kondisi kesehatan dan perilaku narapidana itu sendiri yang tidak mau 

mengikuti program-program pembinaan yang di laksanakan di Lembaga Pemasyaraktan. 
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ABSTRACT 

 
The purpose of this research are: 1). Knowing the implementation of granting remissions for 

convicts of narcotics crimes at the Class IIB Muara Bungo Penitentiary. 2). Knowing the Obstacles 

faced in granting remissions at the Muara Bungo Class IIB Penitentiary. The formulation of the 

problem based on the background of the problem can be concluded as follows: 1). How is the 

implementation of granting remissions for narcotics convicts in Class IIB Muaro Bungo 

Penitentiary.2). What Are the Obstacles in the Implementation of Granting Remissions in Class IIB 

Muaro Bungo Penitentiary. The research method in this study is empirical juridical. Conclusion 1). 

Implementation of remissions for narcotics convicts at Class IIB Penitentiary in Muara Bungo. It is 

in accordance with Law Number 22 of 2022 concerning Corrections, which one of them is in Article 

10 paragraph 1 letter a concerning granting remissions, in the event that remissions are given to 

convicts who have good behavior, are not recorded in the register book F and are not currently on 

leave before free, has served a criminal term of at least 6 months and is not serving imprisonment 

or a replacement fine. 2). Obstacles faced by Muara Bungo Class IIB Correctional Institution in 

providing remissions to inmates are the lack of understanding of prison officers about remissions, 

limited human resources, lack of adequate facilities and infrastructure, as well as other factors such 

as the health conditions and behavior of the inmates themselves who do not want to take part in the 

program. - coaching programs carried out in Penitentiary Institutions. 
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